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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul pembelajaran Bahasa
Indonesia bermuatan kearifan pada fase d untuk siswa. Tujuan tersebut didasarkan
oleh kesulitan yang dialami siswa dalam mempelajari dan memahami materi yang
sedang disampaikan karena modul pembelajaran yang ada saat ini cenderung masih
terbatas pada buku pemerintah dan belum bermuatan kearifan lokal. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) yang mengadaptasi model SAM yang terdiri dari tahap persiapan
informasi (pengumpulan informasi), dan SAVVY Start (brainstorming, sketsa, dan
prototyping), design iterative (desain berulang), dan development iterative
(pengembangan berulang). Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan angket, kemudian analisis data secara kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penilaian ahli materi diperoleh rata-rata skor 8,5 (sangat layak). Hasil
penilaian ahli Bahasa diperoleh rata-rata skor 8,2 (sangat layak). Hasil penilaian ahli
media diperoleh rata-rata skor 9,3 (sangat layak). Kesimpulan dari para ahli
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Oleh karena itu, e-modul pembelajaran
Bahasa Indonesia bermuatan kearifan pada fase d untuk siswa terbukti layak
sebagai bahan ajar di SMP.
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Pendahuluan

Modul pembelajaran merupakan bagian dari materi ajar yang dapat diubah atau
disesuaikan oleh guru dengan kurikulum yang berlaku dan kondisi sekolah tempatnya
mengajar. Modul adalah suatu unit pembelajaran yang disusun secara terstruktur, jelas,
dan praktis, menggunakan bahasa yang mudah dipahami untuk mendukung proses
pembelajaran baik secara mandiri maupun konvensional, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Elisabeth Tri Yekti Handayani, Siti Nursetiawati, 2020:15). Ketersedian
modul pembelajaran dapat menjadi bahan ajar penunjang bagi guru melaksanakan
pembelajaran di kelas selain menggunakan buku ajar sekolah. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Rosilia et al,, 2020:126) yang menyatakan bahwa, ketika guru dan siswa
menggunakan buku pokok dalam pembelajaran, haruslah di tunjang dengan bahan ajar
lain, agar pembelajaran tersebut dapat berjalan beriringan dengan tujuan pembelajaran
yang telah disusun oleh guru. Bahan ajar lain yang dapat digunakan sebagai penunjang
dalam pembelajaran sangatlah beragam, bahan ajar tersebut dapat berupa buku teks,
modul, handout, dan lain sebagainya yang harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dan keadaan lingkungan belajar.
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Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran keterampilan berbahasa
baik secara teoritis, maupun secara praktik (Dewi Resnita & Baan Anastasia, 2021:328).
Dalam Kurikulum Merdeka pembelajaran bahasa Indonesia dibagi atas enam elemen,
yaitu: menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, dan
menulis. Keenam elemen tersebut terdapat dalam berbagai materi pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah, salah satunya adalah pada materi mengulas karya fiksi yaitu
cerpen yang terdapat pada Bab IV Kurikulum Merdeka. Tujuan pembelajaran dari materi
tersebut adalah siswa dapat mengenal bacaan fiksi dan mengetahui unsur-unsur yang
ada di dalamnya, belajar membuat penilaian terhadap karya fiksi, dan menyusun
argumentasi untuk mendukung penilaian.

Permasalahan dalam penelitian ini didasari berdasarkan hasil observasi awal
sebelum pengembangan e-modul pembelajaran yaitu ditemukan bahwa, penggunaan
bahan ajar cetak oleh guru fase d Muaro Jambi pada saat ini masih berfokus kepada
penggunaan bahan ajar cetak yang disediakan oleh pemerintah sesuai kurikulum yang
berlaku. Padahal menurut (Pratiwi, dkk. 2023), guru memiliki keleluasaan untuk
memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Menurut (Nurmnalina & Daulay M.],
2021:28) Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan sebagai perantara
penyalur informasi pesan berupa materi ajar antara guru dan siswa, yang diharapkan
dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Media pembelajaran
berfungsi untuk mendukung pembelajaran siswa agar lebih mudah dan teratur, karena
dapat memadukan antara kecerdasan afektif, kognitif, dan psikomotorik siswa.

Permasalahan dalam penggunaan bahan ajar ini disebabkan oleh beberapa hal,
seperti: guru tidak memiliki cukup waktu dalam mengembangkan modul pembelajaran
yang akan digunakan, guru kurang mengetahui cara dalam mengembangkan modul
pembelajaran tersebut, dan kurangnya fasilitas dari sekolah yang menunjang pelatihan
pemerkaya keterampilan guru. Dari permasalahan inilah yang membuat siswa seringkali
menemukan kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi yang sedang diberikan
oleh guru. Beberapa permasalahan tersebut, meliputi: 1) siswa masih terbatas dalam
menggunakan buku yang di fasilitasi oleh sekolah, 2) siswa belum memiliki buku
pembelajaran sendiri yang dapat menunjang pemahamannya, 3) buku atau referensi
yang dimiliki saat ini hanya berbasis cetak sehingga sulit dibawa kemana-mana, dan 4)
contoh dalam buku pembelajaran yang ada belum memberikan contoh kontekstual
bermuatan kearifan lokal, sehingga siswa terbatas dalam memahami wawasan budaya
yang ada di sekitarnya.

Melalui permasalahan tersebut, peneliti mencoba mengembangkan e-modul
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru sebagai referensi tambahan dalam
mengajar di kelas. Sugianto dalam (Mariska, 2022) berpendapat bahwa, e-modul adalah
suatu bentuk penyajian materi pembelajaran mandiri yang disusun secara terstruktur
untuk mencapai tujuan pembelajaran, kemudian disajikan dalam format digital. Selain
itu, menurut (Maisarah et al, 2022:68) penggunaan media dalam proses belajar
memberikan beberapa manfaat,, yaitu: (1) Memperjelas penyajian pesan pembelajaran
agar tidak terlalu bersifat verbal, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indra, (3) mengatasi sikap pasif siswa, (4) menjadikan pengalaman manusia dari abstrak
menjadi konkret, (5) memberikan stimulus dan rangsangan kepada siswa untuk belajar
secara aktif, dan (6) meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar.

Fokus pengembangan modul pembelajaran digital berbasis kearifan lokal inij,
bertujuan agar siswa memiliki buku pembelajaran sendiri yang mampu menunjang
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pembelajarannya dan siswa mempunyai kemudahan dalam mempelajari bahan ajar di
manapun mereka berada. Kelebihan dari e-modul diantaranya ialah mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa karena modul yang digunakan lebih bervariasi,
dan dapat diintegrasikan dengan internet jika menggunakan aplikasi yang mendukung.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D).
Metode R&D memiliki tujuan untuk meningkatkan produk atau mengembangkan
produk sebelumnya. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Model Successive Approximation Model (SAM). Menurut (Jung et al, 2019:193), SAM
merupakan desain instruksional yang diperkenalkan oleh Michael Allen, seorang
pelopor e-learning, pada tahun 2012 di Amerika, dimana SAM terdiri dari delapan
langkah kecil yang diulang-ulang dan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan
(preparation phase), desain iteratif (iterative design phase), dan pengembangan iteratif
(iterative development phase). Hasil dari penelitian ini berupa produk e-modul
pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan kearifan pada fase d untuk siswa. Penelitian
ini dilakukan di kelas VIII SMP yang ada di Muaro Jambi. Produk yang dikembangkan
dilakukan berdasarkan prosedur SAM. Objek dalam penelitian ini adalah e-modul
pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan kearifan pada fase d untuk siswa.

Menurut (Wahyudi, et al., 2023:111)pengumpulan data adalah proses mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang relevan dari berbagai sumber untuk digunakan dalam
analisis, penelitian, pengambilan keputusan, atau tujuan lainnya. Pengumpulan data
dalam Penelitian pengembangan ini menggunakan observasi, wawancara, dan angket
yang relevan. Data dikumpulkan melalui observasi dengan melakukan pengamatan
berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada guru maupun peserta didik. Angket yang
digunakan mencakup angket validasi materi, bahasa, dan media. Proses pengumpulan
data menggunakan angket dilakukan dengan memberikan lembaran berisi beberapa
pertanyaan yang kemudian diberi skor oleh responden.

Teknik analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif dilakukan melalui hasil
wawancara dengan guru dan peserta didik menggunakan instrumen wawancara yang
telah disiapkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi terkait kepraktisan
penggunaan e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan kearifan pada fase d
untuk siswa sebagai bahan ajar di SMP. Peneliti melakukan reduksi data dan menyajikan
deskripsi hasil wawancara, yang berasal dari respons narasumber, untuk penarikan
kesimpulan yang relevan dengan data yang diperoleh. Sedangkan teknik analisis data
kuantitatif berasal dari validasi ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli media. Tujuannya
untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan
dengan skala likert.

Persentase dari masing-masing subjek dihitung menggunakan rumus berikut.
__Jumlah skor per item

Persentase Kelayakan = - X100
Skor maksimal
Sumber: Yusri & Husaini (2017)
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Tabel 1. Kriteria Persentase

Skor nilai tingkat Kategori Keterangan
kelayakan (%)

81%-100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
61%-80% Baik Direvisi seperlunya
41%-60% Cukup Cukup banyak direvisi
21%-40% Kurang Banyak direvisi

0%-20% Sangat Kurang Direvisi total

Hasil

Prosedur pengembangan e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan
kearifan lokal ini dilakukan dengan tahap-tahap model SAM, yaitu persiapan
(preparation), desain iteratif (iterative design), dan pengembangan iteratif (iterative
development).

Tahap persiapan (preparation phase)
Fase persiapan untuk pengembangan e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia ini
terdiri dari dua kegiatan yaitu:

Pengumpulan Informasi (analisis kebutuhan siswa, analisis kebutuhan guru, serta
analisis media dan bahan ajar)

Tahap analisis kebutuhan siswa dan guru dilakukan melalui wawancara dengan
guru SMP 1 Muaro Jambi serta Siswa kelas VIII B. Dari hasil wawancara, teridentifikasi
bahwa guru dan siswa membutuhkan modul pembelajaran digital yang dapat disusun
sebagai alat bantu pembelajaran alternatif yang dapat mempermudah proses belajar
siswa, sekaligus menjadi media interaktif yang menarik selama pembelajaran.

Analisis media dan bahan ajar dilakukan melalui observasi awal di SMP Negeri 1
Muaro Jambi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, serta mengandalkan
pemanfaatan Buku Teks Bahasa Indonesia yang memuat materi mengulas cerita pendek.
Berdasarkan analisis media dan bahan ajar ditemukan bahwa, penggunaan media dan
bahan ajar yang digunakan oleh guru belum bermuatan kearifan lokal dan masih
dominan menggunakan bahan ajar cetak.

Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami dan mengidentifikasi kebutuhan
spesifik dari siswa dan guru, sehingga modul yang dikembangkan dapat sesuai dan
efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini relevan dengan hasil penelitian
(Diana & Wirawati, 2021) yang menunjukkan bahwa kebutuhan e-modul dapat menjadi
alternatif dalam pembelajaran meskipun pada materi yang sulit. Berdasarkan hal
tersebut, analisis terhadap kebutuhan pengembangan modul Bahasa Indonesia berbasis
digital dapat disusun sebagai alat bantu pembelajaran alternatif yang mempermudah
proses belajar siswa, sekaligus menjadi media interaktif yang menarik selama
pembelajaran.

SAVVY Start (brainstorming, sketsa, dan prototyping)

Pada tahap ini, beragam ide dikumpulkan melalui sesi brainstorming yaitu mencari
referensi terkait komponen yang harus ada dalam modul pembelajaran. Kemudian
diikuti dengan pembuatan sketsa untuk merancang konsep awal modul yang berisi
peninjauan kurikulum, pemilihan materi, menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan, serta menyesuaikan dengan sarana dan prasarana sekolah yang tersedia.
Terakhir dilanjutkan dengan pembuatan prototipe sebagai gambaran awal dari modul
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yang akan dikembangkan. Hal ini relevan dengan penelitian (Kartikasari, dkk., 2023)
yang menyatakan, pengembangan modul diawali dengan 1) melakukan penelitian
lapangan dan literatur dengan melakukan observasi kelas serta mempelajari teori dan
temuan penelitian yang relevan (brainstorming), 2) perencanaan produk dengan
meninjau materi kurikulum, pengajaran membaca, dan pengorganisasian materi
(sketsa), dan 3) mengembangkan desain produk modular dan mengubahnya menjadi
modul virtual (prototyping).

Tahap Desain Iteratif (iterative design phase)

Pada tahap desain iteratif ini memanfaatkan hasil analisis kebutuhan dan masalah
yang ditemukan di lapangan untuk merancang modul yang sesuai dan bermanfaat.
Tujuan utamanya adalah menciptakan modul yang memenuhi ekspektasi terkait
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan oleh siswa. Tahap desain
iteratif e-modul pembelajaran dalam pembuatan story board memuat tiga halaman yaitu:
pertama, halaman utama yang terdiri dari cover, daftar isi, informasi umum, dan peta
konsep. Kedua, halaman isi yang memuat materi pembelajaran. Ketiga, halaman
penutup, yang terdiri dari glosarium dan daftar pustaka. Konsep yang telah dirancang
secara matang, kemudian disusun untuk dijadikan produk modul pembelajaran yang
berbentuk digital.

Halasan L tama _’ Halsssan ki _) Halaman Penutup
i Informasi . " Kenci C Daftar
Cover Daftar Ini RS Puta Konsep Materi Asesmien Jawabsa Aesarium i

[ |

CP, homapeteoss awal, peolil
pelajir pancasila, sarana dan
prasarasa, model metnde
pembelajaran.

Meszesal corpen, menemuhan
wnsur corpen, melakeban
pesifaian terbadap cerpen,

memiundinghan Lata denotasi

dan koootusi dalam cerpen,
mengenal langhad-langhad
penuisan resensl corpea

Gambar 1. Story Board

Tahap Pengembangan Iteratif (iterative development phase)

Fase pengembangan iteratif dimulai setelah tahap perancangan selesai. Menurut
(Aprilda M,et.al,, 2021:437), pada tahap ini dilakukan pengembangan media sesuai
dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Adapun produk-produk e-modul
pembelajaran bermuatan kearifan lokal yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8.

Halaman Cover

Halaman cover e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan kearifan
lokal, menampilkan dua orang siswa yang sedang terbang tinggi menggunakan pensil
sebagai alat bantunya dalam meraih tempat tersebut. Tepat di belakang siswa tersebut
ditampilkan awan biru yang menjadi tempat tujuan mereka. Selain itu, pada bagian
pojok atas terdapat lambang Tut Wuri Handayani dan pada bagian bawah tertera
identitas pengembang yang berisikan nama.
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Gambar 2. Halaman cover

Halaman Daftar Isi
Halaman daftar isi ini didesain dengan format yang sistematis dan rapi,

menggunakan penomoran bab serta subbab yang konsisten, sehingga memudahkan
pembaca dalam menjelajahi isi dokumen.

. - ——

Gambar 3. Halaman daftar isi

Halaman Informasi Umum
Halaman informasi umum ini didesain dengan format yang terstruktur dan

informatif, menyajikan data relevan secara sistematis guna mendukung pemahaman
awal pembaca terhadap isi bahan ajar.
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Gambar 4. Halaman Informasi Umum

Halaman Peta Konsep

Halaman peta konsep ini didesain dengan tampilan visual yang ringkas dan
terstruktur, untuk memperjelas keterkaitan antar topik serta memudahkan pemahaman
materi secara menyeluruh.

| ¥

Gambar 5. Halaman Peta Konsep
Halaman Materi
Halaman materi ini disusun dengan tampilan yang jelas dan terstruktur,
memanfaatkan pemilihan warna yang harmonis serta ilustrasi yang relevan, untuk
menyajikan informasi secara sistematis dan mendukung pemahaman yang lebih
mendalam bagi pembaca.
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Gambar 6. Halaman Materi

Halaman glosarium ini didesain dengan format alfabetis yang sistematis,
menyajikan definisi istilah-istilah penting secara ringkas dan jelas guna memperkuat
pemahaman pembaca terhadap materi.

Halaman Daftar Pustaka

-
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Gambar 7. Halaman Glosarium

Halaman daftar pustaka ini didesain dengan format yang sesuai dengan pedoman
penulisan akademik, menyusun referensi secara terstruktur dan konsisten untuk

memudahkan pembaca dalam merujuk sumber-sumber yang digunakan.
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Gambar 8. Halaman Daftar Pustaka

Menurut (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007), modul pembelajaran yang
berkualitas memperhatikan komponen-komponen yang ditetapkan yaitu komponen
aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan gambar, aspek penyajian dan kegrafisan. Sehingga
e-modul pembelajaran yang telah didesain memerlukan pengujian kelayakannya oleh
ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Ahli materi adalah guru Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas VIII SMP Negeri 1 Muaro Jambi. Ahli bahasa adalah dosen prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas PGRI Palembang yang memiliki
kompetensi di bidangnya. Ahli media adalah dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jambi yang
memiliki kompetensi di bidangnya.

E-modul pembelajaran Bahasa Indonesia belum dapat dikatakan layak untuk
digunakan apabila belum dilakukan penilaian oleh ahli materi, ahli bahasa, dan media.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Afifah et al., 2022:41) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat dikatakan layak jika telah memenuhi beberapa kriteria. Kelayakan
media dapat diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, ahli
bahasa. Ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media masing-masing menilai aspek kelayakan
pada angket penilaian dengan kategori minimal layak yang berpedoman pada tabel 1.
kriteria presentase. Hasil penilaian kelayakan e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia
oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 2, penilaian oleh ahli bahasa dapat dilihat pada
tabel 3, penilaian oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 4. Penjelasan selengkapnya,
sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspekyang Kriteria Skor
dinilai Penilaian
1.  Kelayakan a. Apakah modul pembelajaran sudah sesuai 5
Materi dengan CP, ATP, dan Tujuan Pembelajaran?

b. Apakah modul pembelajaran sudah disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik? 4
c. Apakah modul pembelajaran sudah disesuaikan 4
dengan sarana dan prasarana sekolah?
2. Kelengkapan a. Apakah petunjuk awal yang diberikan sudah 4
Materi jelas?
b. Apakah materi yang diberikan sudah lengkap dan 4
runtut?
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c. Apakah contoh-contoh yang diberikan sudah

bermuatan kearifan lokal? 4
d. Apakah asesmen atau penilaian yang tersedia 4
sudah sesuai?
e. Apakah pedoman penilaian sudah ada? 4
f. Apakah kunci jawaban sudah sesuai? 4
g. Apakah daftar pustaka dan glosarium sudah 4
dicantumkan?
3. Keakuratan a. Apakah materi diambil dari sumber yang relevan? 4
Materi Jika iya, apa?
b. Apakah materi dan contoh yang disusun di 4
sesuaikan dengan perkembangan zaman saat ini?
4.  Teknik a. Apakah meteri yag disajikan sudah jelas dan 5
Penyajian runtut?
Materi b. Apakah materi yang disajikan sudah 5
menggunakan ejaan yang tepat?
c. Apakah materi yang disajikan menggunakan 5
kalimat yang mudah dipahami?
5.  Pendukung a. Apakah materi contoh yang disajikan, disertai
Penyajian dengan gambar, bagan, dan sebagainya? 4
Jumlah Skor 68
Rata-Rata Skor 85

Validator materi memberi skor 68 dari 16 indikator dengan skor maksimum 80.
Apabila dihitung persentase, materi mendapatkan skor rata-rata 85% dengan
kesimpulan bahwa e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia yang dikembangkan sangat
layak diimplementasikan dalam kegiatan belajar.

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang Kriteria Skor
dinilai Penilaian
1. Tata Bahasa a. Apakah penggunaan tata bahasa yang
digunakan sudah sesuai dengan kaidah 5
bahasa Indonesia?
b. Apakah penggunaan struktur Kkalimat 4
sudah jelas dan tepat?
2. Ejaan. a. Apakah penggunaan kosakata dan 4
- Kosakata penulisan huruf sudah tepat dan baku?
- Tanda baca b. Apakah pemilihan diksi sudah tepat? 4
- Diksi
- Penulisan c. Apakah penggunaan tanda baca sudah 4
huruf benar untuk memperjelas makna
kalimat?
3. Gaya Bahasa a. Apakah penggunaan gaya Bahasa sudah 4
sesuai dengan konteks?
4. Makna a. Apakah kalimat yang digunakan memiliki 4
makna yang jelas dan tidak ambigu?
Jumlah Skor 29
Rata-Rata Skor 82

Validator Bahasa memberi skor 29 dari 7 indikator dengan skor maksimum 35.
Apabila dihitung persentase, bahasa mendapatkan skor rata-rata 82% dengan
kesimpulan bahwa e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia yang dikembangkan sangat
layak uji coba lapangan dengan revisi.
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No. Aspek

1. Tampilan Desain
E-Modul
Pembelajaran

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media

Kriteria

Komposisi warna tulisan terhadap warna latar
belakang (background) sudah tepat dan bisa
terbaca dengan jelas?

Proporsional tata letak (Lay Out) teks dan
gambar halaman awal sudah tepat?

Tata letak (Lay Out) setiap bagian dalam e-
modul pembelajaran sudah tepat?
Sinkronisasi atau keterkaitan antar ilustrasi,
grafis, visual, dan verbal sesuai?

Kejelasan judul dan isi e-modul pembelajaran?
Memiliki daya tarik pada desain e-modul
pembelajaran yang ditampilkan (warna,
gambar/ilustrasi, dan huruf)?

E-Modul Pembelajaran disajikan secara runtut

E-Modul Pembelajaran mudah dioperasikan
dengan leptop/PC/smartphone?
Konten di dalam e-modul pembelajaran

Kata, istilah dan kalimat pada materi
pembelajaran sudah konsisten?

Bentuk dan ukuran huruf sudah konsisten?
Susunan tata letak tampilan sudah konsisten?
Penggunaan warna pada e-modul
pembelajaran sudah tepat dan tidak

Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca

[lustrasi/gambar yang digunakan pada e-
modul pembelajaran jelas (tidak buram)?
Pranala mudah di akses dengan baik?
Langkah-langkah dalam e-modul
pembelajaran mempermudah peserta didik
dalam belajar mandiri?

b.
C.
d.
e.
f.
2. Kemudahan a.
Penggunaan sesuai bagian-bagian?
b.
C.
mudah diakses?
3.  Konsistensi a.
b.
C.
4.  Kegrafikan a
berlebihan?
b.
dengan jelas?
C.
d.
5. Kebermanfaatan a.
b.

Peserta didik dapat berinteraksi
menggunakan e-modul pembelajaran dengan
mudah?

Mampu meningkatkan perhatian peserta didik
dalam belajar?

Jumlah Skor

Rata-Rata Skor

Validator media memberi skor 89 dari 19 indikator dengan skor maksimum 95.
Apabila dihitung persentase, media mendapatkan skor rata-rata 93% dengan
kesimpulan bahwa e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia yang dikembangkan sangat

layak uji coba lapangan dengan revisi.

Hasil penilaian kelayakan e-modul pembelajaran oleh ahli materi memperoleh
rata-rata skor sebesar 8,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Ahli Bahasa
memperoleh rata-rata skor sebesar 8,2% yang termasuk dalam kategori sangat layak.
Ahli media memperoleh rata-rata skor sebesar 9,3% yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Kesimpulan dari penilaian e-modul pembelajaran tersebut adalah bahwa
e-modul layak digunakan dalam proses pembelajaran, dikatakan layak karena semua

aspek penilaian sudah dapat terpenuhi.
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Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa e-modul
pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan kearifan lokal pada materi mengulas cerpen
fase d yang bertujuan untuk membantu siswa dalam mempelajari dan memahami materi
yang sedang disampaikan.

Proses pengembangan e-modul pembelajaran yang telah dilakukan melalui tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan, tahan desain iterative (desain berulang), dan tahan
pengembangan iteratif (pengembangan berulang). Dimulai dengan tahap pertama yaitu
persiapan terdiri dari dua aktivitas utama yang dilakukan. Pertama adalah pengumpulan
informasi, yang meliputi analisis kebutuhan siswa, kebutuhan guru, serta analisis media
dan bahan ajar. Kedua, kegiatan SAVVY Start yang meliputi brainstorming, pembuatan
sketsa, dan prototyping. Tahap selanjutnya yaitu tahap design, dimana pada tahap ini
peneliti melakukan perancangan awal dalam mengembangkan e-modul pembelajaran.
Setelah e-modul pembelajaran bermuatan kearifan lokal selesai diproduksi, kemudian
langkah berikutnya yaitu melalui tahap develop (pengembangan). Pada tahap ini e-
modul pembelajaran bermuatan kearifan lokal akan dinilai kelayakannya oleh ahli
materi, ahli Bahasa, dan ahli media.

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli, e-modul pembelajaran bermuatan
kearifan lokal sudah layak digunakan untuk pembelajaran Bahasa Indonesia fase d. Hal
ini dilihat dari penilaian yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu,
penelitian serupa dari (Yuliadewi, 2021) juga menunjukkan bahwa e-modul IPA
berbasis kearifan lokal pada materi interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan yang
telah dikembangkan layak diuji coba ke tahap selanjutnya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, e-modul pembelajaran bermuatan kearifan lokal layak digunakan dalam
pembelajaran fase d.

Simpulan

Melalui hasil penelitian dan pengembangan e-modul pembelajaran Bahasa
Indonesia bermuatan kearifan pada fase d untuk siswa sebagai bahan ajar di SMP,
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Prosedur pengembangan e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan
kearifan dengan model Successive Approximation Model (SAM) melibatkan tiga
tahap, yaitu persiapan (preparation phase), desain iteratif (iterative design
phase), dan pengembangan iteratif (iterative development phase).

2. Dalam proses pengembangan e-modul pembelajaran Bahasa indonesia, tahap
persiapan melibatkan analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa, serta
analisis media dan bahan ajar) dan SAVVY Start (brainstorming, sketsa, dan
prototyping). Tahap desain iteratif melibatkan perancangan modul untuk
memenuhi pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diharapkan
dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Tahap pengembangan
berfokus pada mengembangkan dan menyempurnakan modul pembelajaran
yang telah dirancang. Setelah modul selesai dikembangkan, langkah
selanjutnya adalah menguji kelayakannya. Pengujian kelayakan ini melibatkan
beberapa ahli untuk memastikan bahwa modul tersebut memenuhi standar
yang diperlukan. Ahli yang terlibat dalam validasi mencakup ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli media.
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3. Penilaian rata-rata e-modul pembelajaran Bahasa Indonesia bermuatan
kearifan lokal fase d untuk siswa meliputi: Pertama, validasi ahli materi
dengan skor kelayakan 85%. Kedua, validasi ahli bahasa dengan skor
kelayakan 82%. Ketiga, validasi ahli media dengan skor kelayakan 93%. Secara
keseluruhan, e-modul ini mendapatkan skor kelayakan yang baik dan layak
untuk digunakan.
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